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Abstrak  

Angka kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Jombang tetap tinggi dengan tercatatnya 2.002 korban luka ringan pada 

tahun 2025, di mana kelompok usia sekolah merupakan salah satu kelompok paling rentan. Kurangnya inovasi 

media pembelajaran dan rendahnya efikasi diri siswa dalam menangani perdarahan dapat meningkatkan risiko 

komplikasi medis seperti syok hipovolemik. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan kognitif dan keterampilan psikomotorik siswa PMR di MTsN 15 Jombang dalam manajemen 

perdarahan menggunakan media Buku First Aider PINTAR. Pendekatan yang digunakan adalah edukasi partisipatif 

dengan melibatkan 30 anggota PMR. Tahapan kegiatan meliputi persiapan (validasi media), pelaksanaan 

(workshop, demonstrasi teknik direct pressure, elevasi, dan pembalutan tekan), serta evaluasi melalui pre-test, 

post-test, dan uji petik keterampilan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek kognitif, di 

mana sebelum intervensi mayoritas peserta (66,7%) berada pada kategori "Kurang", meningkat drastis menjadi 

80% pada kategori "Sangat Baik" setelah pelatihan. Secara psikomotorik, sebanyak 85% hingga 95% siswa mampu 

mendemonstrasikan teknik penghentian perdarahan dengan benar sesuai standar medis. Penggunaan Buku First 

Aider PINTAR efektif sebagai cognitive aid dalam mempermudah pemahaman algoritma pertolongan pertama serta 

teramati secara kualitatif mampu meningkatkan rasa percaya diri siswa sebagai first responder di lingkungan 

sekolah. 

 

Kata kunci: buku, first aider, manajemen perdarahan, pertolongan pertama 

 

PENDAHULUAN  
Pertolongan pertama merupakan tindakan awal yang sangat krusial dalam menyelamatkan 

nyawa sebelum korban mendapatkan penanganan medis professional (Ramadhina, Assyfa, et al., 2025). 

Salah satu kedaruratan yang sering terjadi di lingkungan sekolah adalah cedera fisik yang menyebabkan 

perdarahan.  Masalah utamanya adalah rendahnya efikasi diri dan keterampilan teknis siswa dalam 

menangani perdarahan secara tepat (Rahmawati, E. Q., 2026). Kesalahan dalam penanganan awal, 

seperti penggunaan torniket yang tidak tepat atau kontaminasi luka, dapat berisiko menyebabkan infeksi 

hingga syok hipovolemik pada korban (Susilo, T., et al., 2025). 

Data dari Integrated Road Safety Management System (IRSMS) Korlantas Polri menunjukkan 

bahwa sepanjang tahun 2024 hingga awal 2025, angka kecelakaan yang melibatkan anak di bawah umur 

tetap tinggi. Pada periode November 2024 saja, tercatat sekitar 16,11% dari total pengemudi yang terlibat 

kecelakaan adalah remaja berusia 17 tahun ke bawah. Hal ini menegaskan bahwa satu dari enam 

kecelakaan di Indonesia melibatkan usia sekolah, yang sering kali belum memiliki kompetensi 

berkendara maupun pengetahuan pertolongan pertama yang memadai. Jawa Timur secara konsisten 

menjadi salah satu provinsi dengan angka fatalitas kecelakaan tertinggi, di mana kategori pelajar 

mendominasi statistik tersebut. Kelompok pelajar dan usia produktif berkontribusi terhadap hampir 20% 

dari total kejadian kecelakaan. Meski angka kecelakaan secara umum di Jatim sempat turun 39% pada 

pertengahan 2025, jumlah korban luka-luka (yang berpotensi mengalami perdarahan) tetap signifikan. 
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Menunjukkan bahwa di Jawa Timur, pelajar merupakan kelompok paling rentan yang memerlukan 

intervensi kapasitas pertolongan pertama. 

Hal tersebut dikuatkan dengan data sepanjang tahun 2025, tercatat terjadi 928 kasus kecelakaan 

di Kabupaten Jombang. Meski jumlah kejadian menurun dibanding 2024 (1.116 kasus), angka fatalitas 

dan luka-luka justru meningkat. Tercatat ada 2.002 korban luka ringan di Jombang pada tahun 2025. 

Tingginya angka "luka ringan" (lebih dari 2.000 kasus dalam setahun) secara medis mencakup kasus-

kasus perdarahan eksternal (abrasi, laserasi) yang membutuhkan penanganan cepat agar tidak menjadi 

infeksi atau syok. Secara nasional, remaja di bawah 17 tahun menyumbang 16,1% keterlibatan 

kecelakaan (Pusiknas, 2024). Di level daerah, Satlantas Polres Jombang (2025) mencatat adanya 2.002 

korban luka ringan akibat laka lantas dalam setahun terakhir. Hal ini mengindikasikan tingginya risiko 

kasus trauma fisik dan perdarahan di kalangan pelajar, sehingga penguatan kapasitas PMR di sekolah 

seperti MTsN 15 Jombang menjadi kebutuhan mendesak. 

Kurangnya inovasi dalam media pembelajaran seperti buku saku yang interaktif membuat 

pemahaman mengenai protokol Danger, Response, Compress menjadi tidak optimal. Hal ini 

terkonfirmasi melalui data lapangan di MTsN 15 Jombang, di mana hasil pre-test menunjukkan bahwa 

mayoritas peserta (66,7%) berada pada kategori pengetahuan 'Kurang'. Rendahnya pemahaman kognitif 

ini berdampak langsung pada munculnya miskonsepsi fatal dalam tindakan pertolongan pertama, seperti 

penggunaan torniket yang tidak tepat pada perdarahan luar serta penggunaan bahan tradisional pada luka 

terbuka yang justru berisiko infeksi. Berdasarkan latar belakang di atas, diperlukan inovasi media seperti 

Buku First Aider PINTAR. Buku ini dirancang secara visual dan sistematis untuk mempermudah siswa 

memahami langkah-langkah penghentian perdarahan. Melalui integrasi antara pelatihan demonstratif 

dan penggunaan panduan buku ini, diharapkan terjadi peningkatan signifikan pada aspek kognitif dan 

psikomotorik siswa PMR MTsN 15 Jombang, sehingga mereka mampu menjadi agen kesehatan yang 

tanggap dan kompeten di lingkungan sekolah dan masyarakat. 

METODE  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan edukasi partisipatif 

yang berorientasi pada peningkatan keterampilan teknis. Kegiatan ini dilaksanakan di MTsN 15 Jombang 

Desa Keras Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang pada tanggal 6 Februari 2026 dengan melibatkan 

anggota ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) sebagai mitra sasaran utama. Secara sistematis, 

pengabdian ini dijalankan melalui tiga tahapan besar, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

evaluasi. 

Tahap persiapan diawali dengan proses koordinasi antara tim pengabdian, pimpinan madrasah, 

dan pembina PMR untuk penyamaan persepsi mengenai jadwal serta kebutuhan logistik pelatihan. Pada 

fase ini, tim merancang dan memvalidasi media pembelajaran utama berupa Buku First Aider PINTAR. 

Selain buku, tim juga menyiapkan instrumen penilaian yang terdiri dari lembar soal kognitif serta lembar 

observasi keterampilan, serta menyiapkan alat peraga seperti manekin luka, kasa steril, pembalut elastis, 

dan perlengkapan perlindungan diri. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui metode workshop intensif 

dan simulasi praktis. Kegiatan dimulai dengan pemberian pre-test untuk memetakan tingkat pengetahuan 

awal peserta. Pengukuran keterampilan di awal tidak dilakukan secara formal mengingat seluruh mitra 

sasaran belum pernah mendapatkan paparan materi teknis sebelumnya, hal ini didasarkan pada 

responden yang merupakan siswa kelas VII dan VIII yang seluruhnya belum pernah mendapatkan 

pelatihan intensif mengenai manajemen perdarahan, sehingga diasumsikan belum memiliki kompetensi 

dasar dalam manajemen perdarahan. Sebagai gantinya, tim melakukan identifikasi awal melalui sesi 

tanya jawab interaktif untuk menggali pengalaman dan hambatan mental siswa seperti kecemasan dan 

fobia darah sebelum masuk ke tahap pemaparan teoritis dan demonstrasi teknis. Selanjutnya, tim 

memberikan pemaparan materi teoritis mengenai manajemen perdarahan dengan merujuk pada 

algoritma dalam Buku First Aider PINTAR. Setelah sesi teori, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi 

teknis oleh tim pengabdian yang meliputi teknik penekanan langsung (direct pressure), elevasi, dan 

pembalutan tekan. Peserta kemudian diminta untuk mempraktikkan kembali teknik tersebut secara 

berpasangan (peer learning) guna memastikan setiap siswa memiliki pengalaman motorik dalam 
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menangani kasus perdarahan secara tepat. Tahap terakhir adalah evaluasi untuk mengukur efektivitas 

intervensi yang telah diberikan. Evaluasi dilakukan secara komprehensif yang mencakup aspek kognitif 

melalui pemberian post-test dan aspek psikomotorik melalui uji petik keterampilan menggunakan 

checklist standar. 

HASIL  
Kegiatan ini diikuti oleh 30 anggota PMR MTsN 15 Jombang. Seluruh peserta merupakan siswa 

kelas VII dan VIII yang belum pernah mendapatkan pelatihan intensif mengenai manajemen perdarahan 

menggunakan media buku.  

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Frekuensi  (%) 

1. Laki-laki 8 26,7% 

2. Perempuan 22 73,3% 

Total 30 100% 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden dalam pengabdian ini adalah perempuan, yaitu sebanyak 

22 siswa (73,3%), sementara laki-laki berjumlah 8 siswa (26,7%). Hal ini menjadi poin penting karena 

pendekatan edukasi dalam buku panduan perlu disesuaikan dengan karakteristik psikologis remaja yang 

responsif terhadap media visual dan prosedural yang detail. 

 

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Tingkat Pengetahuan Responden 

Kategori Pre-test Post-test 

Sangat Baik (86% - 100%) - 24 Siswa (80%) 

Baik (76% - 85%) 3 Siswa (10%) 6 Siswa (20%) 

Cukup (60% - 75%) 7 Siswa (23,3%) - 

Kurang (< 60%) 20 Siswa (66,7%) - 

Total 30 Siswa (100%) 30 Siswa (100%) 

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan pergeseran signifikan pada kategori pengetahuan peserta 

sebelum dan sesudah intervensi. Pada tahap pre-test, mayoritas peserta (66,7%) berada pada kategori 

"Kurang", dan tidak ada satu pun peserta (0%) yang mencapai kategori "Sangat Baik". Namun, setelah 

diberikan pelatihan menggunakan Buku Panduan First Aider PINTAR, terjadi perubahan drastis di 

mana 80% peserta berhasil mencapai kategori "Sangat Baik". Data ini secara empiris membuktikan 

bahwa media buku panduan mampu meningkatkan kompetensi kognitif peserta secara merata. 

 

PEMBAHASAN  
Peningkatan nilai rata-rata dari mayoritas peserta sebanyak 66,7% berada pada kategori "Kurang" 

menjadi 80% peserta berhasil mencapai kategori "Sangat Baik" menunjukkan adanya transformasi 

pemahaman yang signifikan pada anggota PMR MTsN 15 Jombang. Sebelum intervensi, sebagian besar 

siswa memiliki konsepsi yang keliru mengenai penanganan perdarahan, seperti penggunaan torniket 
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yang sembarangan atau pemberian bahan-bahan tradisional pada luka terbuka. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Afrianti, S. Y. (2025) bahwa edukasi kesehatan yang terstruktur dapat mengubah persepsi dan 

kesiapan individu dalam menghadapi situasi darurat. Peningkatan ini membuktikan bahwa materi dalam 

Buku First Aider PINTAR mampu menyederhanakan algoritma medis yang kompleks menjadi langkah-

langkah praktis yang mudah dicerna oleh remaja usia sekolah menengah. 

 

             
Gambar 1. Pemaparan materi  Gambar 2. Simulasi praktis 

Manajemen perdarahan  Penanganan kasus perdarahan 

 

Keberhasilan pelatihan ini sangat dipengaruhi oleh penggunaan media buku yang bersifat visual 

dan prosedural. Sejalan dengan penelitian Abdullah, A. A. (2022), remaja pada kelompok usia MTs/SMP 

cenderung lebih cepat menyerap informasi melalui media yang menggabungkan teks instruksional 

dengan ilustrasi grafis. Buku ini berfungsi sebagai cognitive aid yang membantu siswa mengingat urutan 

tindakan secara sistematis. Dalam pembahasan ini, ditemukan bahwa visualisasi teknik Direct Pressure 

dan Elevation dalam buku memudahkan siswa melakukan retention (pengingatan) materi dibandingkan 

hanya melalui metode ceramah konvensional. Media ini meminimalisir beban kognitif siswa sehingga 

fokus pada tindakan penyelamatan nyawa menjadi lebih tajam. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 85% hingga 95% siswa mampu mendemonstrasikan teknik 

penghentian perdarahan dengan benar. Keberhasilan ini tidak lepas dari metode demonstration-return 

demonstration yang diterapkan selama pengabdian, temuan ini sejalan dengan penelitian Rahmawati & 

Rahmawati (2026) yang menegaskan bahwa pelatihan teknik dasar secara langsung (hands-on) sangat 

efektif dalam membangun memori otot dan keterampilan motorik siswa dalam menghentikan 

perdarahan. Keterampilan klinis seperti pembalutan tekan memerlukan koordinasi mata dan tangan yang 

presisi. Dengan merujuk pada checklist dalam panduan buku, siswa dapat melakukan evaluasi mandiri 

(self-correction) saat praktik berpasangan. Hal ini krusial mengingat data kecelakaan di Kabupaten 

Jombang yang mencapai lebih dari 900 kasus per tahun, di mana kecepatan dan ketepatan balut-tekan di 

lokasi kejadian dapat menentukan prognosis keselamatan korban sebelum dirujuk ke fasilitas kesehatan 

terdekat. Selain aspek teknis, pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap kesiapan mental 

siswa. Berdasarkan sesi tanya jawab di awal kegiatan, terungkap bahwa hambatan utama siswa dalam 

menolong bukanlah ketidaktahuan semata, melainkan adanya kecemasan dan fobia terhadap darah. 

Melalui panduan buku yang praktis, siswa merasa memiliki kendali (feeling of control) yang lebih baik, 

hal ini memperkuat temuan Irawan & Saputra (2023), yang menyimpulkan bahwa ketersediaan media 

instruksional berupa buku saku berkolerasi positif terhadap tingkat kesiapsiagaan dan penurunan 

kepanikan siswa saat menghadapi kondisi kegawatdaruratan di lingkungan sekolah. Hal ini terkonfirmasi 

melalui observasi selama simulasi, di mana siswa yang awalnya ragu mulai menunjukkan keberanian 

dalam melakukan tindakan teknis tanpa ragu-ragu. 

Adanya panduan buku yang praktis memberikan "perasaan kendali" kepada siswa. Ketika siswa 

merasa memiliki panduan yang reliabel, kecemasan mereka menurun dan keberanian untuk bertindak 

sebagai first responder meningkat. Hal ini sangat penting untuk menciptakan lingkungan sekolah yang 

aman (safe school) di MTsN 15 Jombang. 
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SIMPULAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di MTsN 15 Jombang telah berhasil 

meningkatkan kapasitas anggota PMR dalam memberikan pertolongan pertama pada kasus perdarahan. 

Penggunaan Buku First Aider PINTAR terbukti efektif sebagai media instruksional, yang ditunjukkan 

dengan peningkatan nilai rata-rata pengetahuan siswa secara signifikan dari 66,7% peserta berada di 

(Kategori Kurang) menjadi 80% peserta berada di (Kategori Sangat Baik). Secara psikomotorik, 

sebagian besar peserta (di atas 85%) telah mampu mendemonstrasikan teknik penekanan langsung, 

elevasi, dan pembalutan tekan dengan benar sesuai prosedur medis yang standar. Selain peningkatan 

kapasitas teknis, kegiatan ini juga memberikan indikasi kuat pada penguatan kesiapan mental dan rasa 

percaya diri siswa, sehingga mereka lebih siap bertindak sebagai first responder dalam menghadapi 

situasi darurat di lingkungan sekolah. 
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